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ABSTRACT 

The problem of this research is how do we find out what the role of pencak silat culture is for society, more 

precisely in the village of Pagerwojo, Buduran by using qualitative methods or interviewing and approaching 

sources, the results of the research show that pencak silat does not only influence the individuals who are directly 

involved, but it also has an impact in maintaining social harmony and cohesion in society. The findings include 

moral values in society, preserving culture, forming positive character within oneself. This research provides 

insight into society if pencak silat can contribute to character and social formation. 
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ABSTRAK 

Masalah dari penelitian ini adalah untuk bagaimana kita mengetahui apa peran kebudayaan pencak silat untuk 

masyarakat,lebih tepatnya di desa pagerwojo,Buduran dengan menggunakan metode kualitatif atau 

mewawancarai serta melakukan pendekatan terhadap narasumber,hasil penelitian menunjukan bahwa pencak silat 

tidak hanya mempengaruhi individu yang terlibat langsung,tetapi juga memberikan dampak dalam memelihara 

harmoni dan kohesi sosial dalam masyarakat,temuan mencakup nilai-nilai moral terhadap masyarakat,pelestarian 

budaya,pembentukan karakter positif dalam diri,penelitian ini memberikan wawasan terhadap masyarakat jika 

pencak silat dapat kontribusi dalam pembentukan karakter dan sosial. 
 

Kata kunci: Budaya; Pencak Silat; Masyarakat. 

 
 

PENDAHULUAN 

 Seni beladiri pencak silat adalah merupakan salah satu dari  kegiatan kerohanian dalam 

kebugaran padadasarnya seni beladiri dan pencak silat untuk membela diri dari ancaman, 

bahkan profesi bagi yang menekuninya,Pencak mengandung arti permainan (keahlian) untuk 

mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis, mengelak, dan sebagainya. 

 Bela diri dengan kekuatan dalam penting untuk kesejahteraan fisik, emosi, bahkan 

mental dan spiritual, Manusia sebagai mahluk hidup yang bermasyarakat, mempunyai 

kebutuhan naluriah  untuk menjamin keamanan dan kesejahteraan diri maupun masyarakat. 

 Dengan warisan budaya yang di ajarkan oleh orang" terdahulu pencak silat terdapat 

kegunaan dengan tujuan menggunakan batin untuk menuju kehidupan yang sejahtera. 

Dalam naungan ipsi pencak silat hadir untuk menumbuhkan rasa cintanya pada 

lingkungan masyarakat yang membuat keamanan dan ketertiban,serta adanya atlet-atlet yang 

membanggakan nama indonesia yang membuat indonesia terkenal pencak silatnya  

Dalam organisasi pencak silat adanya memanfaatkan dengan baik pada masing" diri 

anggota, pada akhirnya dalam perguruan tidak ada ajaran saling adu kekuatan semua bertujuan 

untuk keselamatan dunia dan akhirat,membantu kerohanian yang sempurna,dan adanya saling 

tolong menolong 
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BAHAN DAN METODE 

 Penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan menggunakan metode kualitatif sementara 

pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung dengan narasumber terkait.serta  
menggambarkan daerah penelitian, lokasi, dan adanya dokumentasi terhadap narasumber. 

 

HASIL 

Hasil dari penelitian yang pertama peran pencak silat yang menyangkut keamanan 

masyarakat,untuk meminimalisir adanya tindak kejahatan di desa pagerwojo,buduran 

sidoarjosumber dari ketua maupun anggota dari perguruanyang ada di pagerwojo. 

Banyak nya anak muda yang mengikuti organisasi pencak silat dapat membuat,anak 

muda terjauh dari pergaulan bebas didalam pencak silat mengajar kan budi luhur 

keagamaan,yang melarang yang dilarang oleh agama,selain itu adanya pencak silat ini 

membuat keamanan bagi masyarakat, desa pagerwojo dengan membentuk suatu kerja sama 

apabila dibutuhkan,contohnya jika adanya suatu acara pencak silat menjadi bentuk keamanan 

dan kelancaran suatu acara tersebut. 

Yang kedua adanya faktor kendala organisasi pencak silat dalam ikut memberantas  

tindakan kejahatan dalam masyarakat salah satunya adanya anggota-anggota atau oknum 

fanatisme yang dapat memperpecah bela antar perguruan yang menimbulkan konflik antar 

perguruan dengan saling adu kekuatan yang membuat dampak negatif dalam masyarakat yang 

harus di selesaikan oleh para tertua dari antar perguruan tersebut. 

ada juga prospect Prospect yang harus dilakukan organisasi  pencak silat di desa pager 

wojo dalam ikut meminimalisir tindak kejahatan,Dari sumber ketua maupun anggota 

organisasi Memanfaatkan keahlian para pendekar dalam ilmu silatuntuk mencegah dan 

menanggulangi kejahatan,dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan sudah 

sepantasnya para anggota dalam masing" organisasi  dilibatakan untuk ikut mengamalkan 

ilmunya dengan memanfaatkan keahlianya dalam rangka upaya pencegahan dan 

penanggulangan kejahatan itu. 

Adanya dampak negatif maupun positif terhadap perkembangan pencak silat di 

indonesia ini,adanya sistem dalam hukum yang mengatur apa bila terjadinya pelanggaran 

hukum ketika mencoba untuk membela diri pada KUHP 49 ayat (2) Mengatur Tentang 

Pembelaan Diri,untuk melindungi para pesilat. 

Dengan berkembangan budaya pencak silat ini kemajuan kebudayaan Nasional 

Indonesia, diperlukan parung hukum yang memadai sebagai pedoman dalam Pemajuan 

Kebudayaan secara menyeluruh dan terpadu sehingga perlu disusun Undang-Undang tentang 

pemajuan Kebudayaan yang di atur dalam Undang-undang (UU) Nomor 5 Tahun 2017 tentang 

Pemajuan Kebudayaan. 

Faktanya dengan adanya pencak silat ini berkembang di lingkungan masyarakat desa 

pagerwojo,buduran,sidoarjo membantu adanya pelaksanaan keamanan dan ketertiban di 

lingkungan tersebut,jarang adanya tindak kejahatan di desa pagerwojo. 

Selaku pewawan caraan yang kita lakukan  oleh ahli sumber dari anggota”  antar 

perguruan, semua perguruan yang terdapat di desa pagerwojo semuanya bersatu tanpa ada nya 
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khawatiran jika adanya perebutan atribut antar perguruan yang biasa dilakukan oleh oknum” 

fanatisme di jalan raya 

KESIMPULAN 

 Pada kesimpulan ini banyak nya berita" jelek tentang ada pencak silat yang merugikan 

masyarakat dengan adanya bentrok antar perguruan lain,konvoi yang mengganggu di jalan 

raya,dan adanya sweeping atribut antar perguruan,tetapu dibalik itu ada dampak postif yang 

terkait dalam organisasi pencak silat adanya memanfaatkan dengan baik pada masing" diri 

anggota, pada akhirnya dalam perguruan tidak ada ajaran saling adu kekuatan semua bertujuan 

untuk keselamatan dunia dan akhirat,membantu kerohanian yang sempurna,dan adanya saling 

tolong menolong,contoh nya yang terdapat di desa pager wojo yang membuat mereka bersatu 

untuk melindungi ketentraman desa pagerwojo 
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